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ABSTRAK

Friansyah Gani, 2 0 2 3. IMPLEMENTASI ALGORITMA K-NEAREST
NEIGHBOR PADA METODE DENSITY-BASED SPATIAL CLUSTERING
APPLICATION WITH NOISE PADA PENGELOMPOKKAN STUNTING
DI WILAYAH KAWASAN TIMUR INDONESIA TAHUN 2022. Skripsi.
Gorontalo. Program Studi Statistika. Jurusan Matematika. Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Gorontalo.
Pembimbing : (1) Dr. Hasan S. Panigoro, S.Pd., M.Si.(2) Sri Lestari
Mahmud, S.Pd., M.Si.

Stunting menjadi masalah penting bagi negara-negara berkembang di dunia
salah satunya termasuk Indonesia. Terdapat banyak faktor yang menjadi
penyebab stunting.  Sehingga dilakukan pengelompokkan untuk melihat
karakteristik faktor penyebab stunting. Pengelompokkan dilakukan
berdasarkan kesamaan karakteristik faktor penyebab stunting di 161
Kabupaten/Kota yang ada di 11 provinsi Kawasan Timur Indonesia.
Sehingga pada penelitian ini digunakan metode Density-Based Spatial
Clustering Application with Noise untuk melakukan pengelompokkan dan
untuk menilai cluster terbaik menggunakan Silhouette Index, Davies-Bouldin
Index dan BetaCV Index berdasarkan parameter Epsilon dan Minimum
Point. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DBSCAN memberikan hasil
clustering terbaik pada nilal Epsilon 3.4 dan Minimum Point 2 dengan
jumlah 4 cluster dan 1 Noise. Cluster 0 terdiri dari 119 Kabupaten/Kota,
cluster 1 terdiri dari 3 Kabupaten/Kota, cluster 2 terdiri dari 2
Kabupaten/Kota dan cluster 3 terdiri dari 2 Kabupaten/Kota serta Noise

terdiri dari 35 Kabupaten/Kota.

Kata Kunci: DBSCAN, Cluster, Epsilon, Minimum Point, Silhouette Indez,
Davies-Bouldin Index, BetaC'V Index, Noise, Stunting.
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ABSTRACT

Friansyah Gani, 2 0 2 3. IMPLEMENTATION OF THE K-NEAREST
NEIGHBOR ALGORITHM IN THE DENSITY-BASED SPATIAL
CLUSTERING APPLICATION WITH NOISE METHOD FOR STUNTING
GROUPING IN THE EASTERN REGION OF INDONESIA IN 2022.
Undergraduate Thesis. Gorontalo. Study Program of Statistics.
Department of Mathematics. Faculty of Mathematics and Natural Sciences.
Universitas Negeri Gorontalo.

The Supervisors are: (1) Dr. Hasan S. Panigoro, S.Pd., M.Si.(2)
Sri Lestari Mahmud, S.Pd., M.Si.

Stunting is a crucial problem for developing countries in the world, one of
which is Indonesia. Many factors cause stunting. Therefore, grouping was
carried oul to see the characteristics of the factors that cause stunting.
Grouping was carried oul based on the similarities in the characteristics of
the factors that cause stunling in 161 regencies/cities in 11 provinces in
Eastern Indonesia. Thus, this reseacrh applies the Density-Based Spatial
Clustering Application with Noise Method to group and assess the best
clusters using the Silhouetle Index, Davies-Bouldin Index and BetaCV Index
based on the Epsilon and Minimumn Point parameters. The research shows
that DBSCAN provides the best clustering results at an Epsilon value of 3.4
and Minimum Point 2 with 4 clusters and 1 Noise. Cluster 0 consists of 119
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